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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini mengeksplorasi pengaruh budaya Tri Hita Karana terhadap komitmen
organisasional, kepemimpinan asta dasa paramiteng prabhu , dan kinerja organisasi. Lebih
spesifik bertujuan menguji dan menganalisis pengaruh budaya Tri Hita Karana terhadap
kinerja organisasi dan peran kepemimpinan asta dasa paramiteng prabhu dan komitmen
organisasional sebagai mediasi pengaruh budaya Tri Hita Karana terhadap kinerja organisasi.
Data dikumpulkan secara cross-section melalui kuesioner, unit analisisnya adalah Lembaga
Perkreditan Desa (LPD) di Kabupaten Badung. Respondennya adalah Kepala LPD sebanyak
550rang, metode analisis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah analisis jalur
(path analysis). Hasilpenelitian menunjukkan bahwa implementas budaya Tri Hita Karana yang
baik dapat meningkatkan kinerja organisas . Implementas budaya Tri Hita Karana yang baik
dapat meningkatkan kualitas kepemimpinan, komitmen organisasiona dan  sekaligus
meningkatkan kinerja organisasi. Selanjutnya kepemimpinan asta dasa paramiteng prabhu dan
komitmen organisasional sebagai mediasipengaruh budaya Tri Hita Karana terhadap kinerja
organisasi. LPD Kabupaten Badungsebaiknya Budaya Tri Hita Karana diadopsi sebagai budaya
organisas karena dapat meningkatkan kualitas kepemimpinan, meningkatkan komitmen
organisasional dan sekaligus mampu meningkatkan kinerja organisasi. Begitu pula kepada
jgaran Kepala LPD |ebih memasyarakatkan budaya Tri Hita Karana bahkan dijadikan pedoman
kerjabagi LPD di Kabupaten Badung.

Kata Kunci : budaya tri hita karana, kepemimpinan asta dasa paramiteng prabhu,komitmen
organisasional, kinerja organisasi.

PENDAHULUAN

Salah satu Lembaga Keuangan Mikro non bank yang ada di Bali adalah Lembaga
Perkreditan Desa (LPD) yang cukup unik. Keunikan dapat dilihat dari motif pembentukan yang
berorentasi pada pemeliharaan budaya, LPD merupakan lembaga keuangan komunitas dengan
tujuan membantu desa pakraman (desa adat) dalam menjaankan fungsi-fungsi
kulturalnya,lembaga keuangan lainnya mempunyai motif keuntungan bagi perusahaan dan
kesgjahteraan anggota (Mantra,1993).Nurjaya, dkk. (2011) LPD merupakan badan usaha
keuangan yang dimiliki oleh desa dan desa pula yang menjalankan kegiatan usahanya di
lingkungan desa dan krama desa. Pendirian LPD tidak semata-mata hanya untuk sosial ekonomi
yang cenderung dikaitkan dengan profit tetapi terdapat misi untuk menjaga kehidupan budaya
dihubungkan lagi dengan persoalan dimensi hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan
manusia, dan manusia dengan linkungannya (Tri Hita Karana) .Suartana (2009) LPD
merupakan lembaga keuangan milik Desa pakraman yang telah berkembang, memberikan
manfaat sosial, ekonomi, dan budaya kepada anggotanya sehingga perlu dibina, ditingkatkan,
dan dilestarikan keberadaannya.

Pemerintah Kabupaten Badung telah mengatur keberadaan LPD  dengan Perda
Kabupaten Badung No. 19 Tahun 2001 tentang LPD yang ada di Kabupaten Badung, dengan
terbitnya Perda Provinsg Bali No. 4 Tahun 2012 maka Pemerintah Kabupaten Badung
menerbitkan Perda No. 29 Tahun 2013 tentang Lembaga Perkreditan Desa untuk menyesuaikan
dengan Perda Provins Bali.
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Kabupaten Badung yang terdiri dari 6 kecamatan terdapat 122 LPD dengan
mempekerjakan sebanyak 1.315 orang karyawan (Profii LPD Kabupaten Badung,
2014).Fenomena yang ada pada LPD Kabupaten Badung selama 3 tahun terakhir (2013-2015)
tingginya permasalahaan kredit yang disalurkan kepada krama desa pakraman (warga desa)
dengan tingkat kemacetan atau Non Performing Loan (NPL) rata-ratadi atas 5 persen tepatnya
sebesar 11,88 persen (LPDLPD Kabupaten Badung, 2015). Berdasarkan acuan Bank
Pembangunan Daerah (BPD) selaku Pembina LPD yang menargetkan, tingkat kredit
bermasal ah maksimum sebesar 5%

Berdasarkan data yang disgjikan tingginyakredit yang disalurkan kepada krama tidak
tertagih merupakan indikasi kinerja LPD di Kabupaten Badung tidak sesuai dengan
harapan.Agar kinerja organisasi meningkat serta tujuan organisasi dapat tercapai, diperlukan
budaya organisasi yang kuat, budaya dalam hal ini termasuk nilai, norma dan sikap (Rivai, et
al., 2011).

Beberapa pendlitian yang meneliti pengaruh budaya organisasi dengan kinerja organisasi,
mengasilkan budaya organisasi merupakan salah satu faktor kunci peningkatan kinerja
organisas (Onken, 1998; Denison dan Mishra, 1995; Davidson et al.,2007; Carl F Fey dan
Denison, 2003; Gani, 2006; Supartha, 2006; Gunawan, 2009; Riana, 2010; Kamaliah, 2011;
dan Astawa et al. , 2013; Chouke dan Armstrong (2000); Marcoulides dan Heck (1993); Michie
dan A.West; Lee dan Yu (2004); Koesmono (2011); dan Rashid et al.(2003); Moeljono (2008),
Kotter dan Hasket (1997), Robbins dan Judge (2009), dan Surya et al. (2014)

Kondis yang berbeda ditemukan oleh Lim (1995); Raka Suardana (2003); Subroto
(2009) ; Yuan dan Lee (2011); Ferbruanto; Dharmanegara et al (2013); Syauta (2012); Chen
(2004); Sumarto dan Subroto (2011); Xenikou dan Simosi (2006). mengatakan bahwa budaya
organisas tidak mempengaruhi kinerja perusahaan. Hal ini berarti pelaksanaan budaya
organisasi yang baik dalam organisasi tidak akan memengaruhi kinerja organisasi.

Disamping budaya organisasi kepemimpinan juga memengaruhi kinerja organisasi.
Kepemimpinan merupakan kunci manajemen yang memainkan peran penting dan strategis
dalam kelangsungan hidup suatu usaha (Handoko, 2000). Hasil beberapa penelitian pengaruh
antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja organisas (Elenkov, 2000, David A.Waldman et
al., 2005, Obganna and Harris C Lioyd, 2000; Bass,1985; Waldman et al., 2000; ; Lee and
Y u,2004; Gunawan, 2009; Subroto, 2009; dan Kamaliah, 2012).

Pendapat yang berbeda dari (Xenikou dan Simosi, 2006); Februanto, 2011; Supartha,
2006; Yuan dan Lee, 2011), menemukan hasil tidak ada pengaruh yang signifikan antara
kepemimpinan dan kinerja organisasi. Hal ini berarti kepemimpinan yang baik dalam organisasi
tidak mampu meningkatkan kinerja atau kepemimpinan dalam organisas dapat dikatakan tidak
effektif.

Faktor lain yang memengaruhi kinerja perusahaan adalah komitmen organisasional,
karena komitmen menunjukkan keyakinan dan dukungan yang kuat terhadap nilai dan sasaran
yang ingin dicapal oleh organisas (Mowday et al. 1982). Berbagai penelitian terdahulu yang
melihat pengaruh antara komitmen organisasional terhadap kinerja organisasi seperti penelitian
Rashid et al. (2006); Somers, (1998); Kamaliah, (2012); Koesmono (2011); Syauta (2012);
Shaw et al. (2003); dan Surya et al. (2014). Kondis yang berbeda ditemukan oleh Randall et
al. (1990) menyatakan bahwa komitmen organisasional tidak berpengaruh terhadap kinerja
organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu peran budaya organisasi terhadap kepemimpinan
dan komitmen organisasional dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan masih menjadi
perdebatan. Begitu pula telaah teoretis dan fenomena empiris atas konsep dari konstruks
pengaruh budaya organisasi, kepemimpinan, dan kinerja perusahaan masih diperoleh celah
yang penting dan menarik untuk diteliti Iebih lanjut menjadi temuan sehingga menginspirasi
peneliti untuk menguji kembali hasil penelitian terdahulu tidak konsistennya temuan pengaruh
budaya organisas terhadap kepemimpinan, komitmen organisasional, dan kinerja perusahaan.

Begitu juga penelitian terdahulu masih menyisakan fenomena bahwa konten lokal yang
berkenaan budaya organisasi, komitmen organisasional dan kepemimpinan akan sangat
berpengaruh terhadap hubungan antarvariabel yang telah dibangun belum banyak diteliti. Oleh
karena itu perlu diteliti lebih lanjut untuk memperoleh kejelasan nilai budaya lokal secara
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agama Hindu di Bali yang terangkum dalam budaya Tri Hita Karana dan kepemimpinan secara
agama Hindu yang dikenal dengan Asta Dasa Paramiteng Prabhu, dan komitmen
organisasional pengaruhnya terhadap kinerja organisasi pada Lembaga Perkreditan Desa di
Kabupaten Badung.

Berdasarkan hasil  kgian emperis yang telah dilakukan oleh pendliti
sebelumnyatermotivasi atau tertarikuntuk melakukan penelitian lebih lanjut diantaranya adalah :
1). Menguji hasil beberapa penditian terdahulu sebagaimana disgjikan masih  terdapat
kontradiktif tentang hubungan antar variabel, disamping itu hasil penelitian terdahulu masih
menyisakan fenomena bahwa konten lokal yang berkenaan budaya organisasi lokal dan
kepemimpinan lokal akan sangat berpengaruh terhadap hubungan antar variabel yang telah
dibangun belum banyak di teliti; 2). Mengisi celah (gap) penelitian dengan menggunakan nilai-
nilai harmonis yang terkandung dalam budaya lokal Tri Hita Karana(THK) dan kepemimpinan
lokal (Asta Dasa Paramiteng Prabhu) dalam praktek-praktek organisasi khususnya milik Desa
Pakraman yaitu pada Lembaga Perkreditan Desa.

Rumusan Masalah
Berdasarkan kajian emperis telah disgikan diantara peneliti menemukan hasil berbeda

tentang hubungan dan pengaruh masing-masing variabel, sehingga yang menjadi permasal ahan

penelitian ini; “Budaya Tri Hita Karana, komitmen organisasional dan kepemimpinan asta dasa

paramiteng prabhu pengaruhnyaterhadap kinerja organisasi pada Lembaga Pekreditan Desa di

Kabupaten Badung”.Untuk menjawab permasalahan penelitian di atas, disusunlah rumusan

masal ah sebagai berikut:

1. Apakah Budaya Tri Hita Karana berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisas pada
Lembaga Perkreditan Desa di Kabupaten Badung?

2. Apakah Budaya Tri Hita Karana berpengaruh signifikan terhadap kepemimpinan asta dasa
pamiteng prabhu pada Lembaga Perkreditan Desa di Kabupaten Badung?

3. Apakah Budaya Tri Hita Karana berpengaruh signifikan terhadapkomitmen organisasional
pada Lembaga Perkreditan Desa di Kabupaten Badung?

4. Apakah kepemimpinanasta dasa paramiteng prabhu berpengaruh signifikan terhadap
kinerja organisasi pada L embaga Perkreditan Desa di Kabupaten Badung?

5. Apakah komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi pada
Lembaga Perkreditan Desa di Kabupaten Badung

Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis hubungan antar variabel
penelitian yang secara operasional dapat dilakukan melalui uji emperis berikut ini:
1. Pengaruh Budaya Tri Hita Karana terhadap kinerja organisasi pada Lembaga
Perkreditan Desa di Kabupaten Badung
2. Pengaruh Budaya Tri Hita Karana terhadap kepemimpinan asta dasa pamiteng prabhu
pada L embaga Perkreditan Desa di Kabupaten Badung
3. Pengaruh Budaya Tri Hita Karana terhadap komitmen organisasional  pada Lembaga
Perkreditan Desa di Kabupaten Badung
4. Pengaruh kepemimpinanasta dasa paramiteng prabhu kinerja organisasi pada Lembaga
Perkreditan Desa di Kabupaten Badung
5. Pengaruh komitmen organisasiona terhadap kinerja organisasi pada Lembaga
Perkreditan Desa di Kabupaten Badung

METODE PENELITIAN

Lokas Penelitian.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli dan Agustus Tahun 2015 pada Lembaga
Perkreditan Desa (LPD) yang ada di Kabupaten Badung tersebar di 6 kecamatan sebanyak 122
LPD dengan jumlah karyawan 1.315 orang.

Populas dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian ini adalah seluruh Kepala LPD di Kabupaten Badung sebanyak 122
orangBanyaknya sampel berdasarkan formula statistik tradisional (traditional statistic model)
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dengan pendekatan Yamane (Ferdinand, 2006) ddan presisi sebesar 10%., didapatlah Kepaa
LPD yang dijadikan responden sebanyak 55 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
Proportional Random Sampling

Identifikas Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Berdasarkan kerangka konseptual, penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi 4 (empat)
variabel yaitu :

1. Budaya Tri Hita Karana (Xi)sebagai variabel eksogen;persepsi kepala LPD terhadap
implementasi  suatu sistem nilai yang diwarnai oleh nilai-nilai yang menekankan
keharmonisan hubungan manusia dengan Tuhan (parahyangan), manusia dengan manusia
(pawongan) dan manusia dengan lingkungan alam (palemahan), (Hofstede, 2001; Windia
dan Dewi, 2011; Riana, 2010; dan Astawa et al. 2013).

2. Komitmen Organisasional (Y;) sebagai endogen dan juga sebagai variabel intervening
(intervening variables);tanggapan kepala LPD terhadap implementas mengenai dergat
kepeercayaan sehingga karyawan LPD percaya dan mau menerima tujuan-tujuan
perusahaan dan tetap tinggal atau meninggalkan perusahaan, yang terdiri dari indikator:
afektif, keberlanjutan, dan normatif (Ronald F. Cichy, 2009; Meyer dan Allen, 1993).

3. Kepemimpinan Asta Dasa Paramiteng Prabhu (Y,) sebagai variabel endogen dan juga
sebagai variabel interveningi (intervening variables)tanggapan kepala LPD  terhadap
implementasi mengenai proses atau cara memengaruhi karyawan dalam mencapai tujuan
perusahaan, yang terdiri atas indikator: spiritual, moral, dan mangjerial (Jastifikasi Fidler,
1987 dengan Asta Dasa Paramiteng Prabhu, diadopsi dari: Tandes, 2007; Sutantra, 2008;
dan Suhardana KM);

4. Kinerja Organisasi (Y3) sebagal variabel endogen;tanggapan kepala LPD terhadap
implementasi keberhasilan mengelola LPD dalam tiga tahun terakhiryang menekankan pada
pencapaian tujuan yang berbasis pada vis dan mis, terdiri atas indikator: keuangan,
nasabah, proses bisnis internal, dan pertumbuhan dan pembel gjaran (Suartana, 2009).

Metode Analisis Data.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu anadisis statistik
deskriptip dan dtatistik inferensia. Analisis deskriptif ditujukan untuk menggambarkan
kecenderungan tanggapan responden terhadap item-item pertanyaan yang berkaitan dengan
variabel penelitian. Analisis statistik inferensial data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisisjalur (path analysis).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil jalur persamaan struktural didapatkan hasil validasi model diagram
jalur yang disgjikan pada Gambar 1

Kepemimpinan
asta Dasa

Budaya Tri
Hita

Kinerja

organisasi

Komitmen
0.32

Organisasiona

0.79

Gambar .1. Validasi M odel Diagram Jalur Akhir
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Pengaruh Budaya Tri Hita Karanaterhadap Kinerja Organisasi

Hasil anaisis variabel budaya Tri Hita Karana terhadap kinerja perusahaan
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa
budayaTri Hita Karana mampu menjelaskan variasi perubahan pada kinerja LPD di Kabupaten
Badung.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan pendapat Robbin (2009), yang menyatakan kinerja
dibentuk oleh budaya organisasi. Penelitian ini juga mendukung pendapat Kotter dan Haskett
(1997) mengatakan budaya yang kuat sering dikatakan membantu kinerja bisnis karena
menciptakan suatu tingkatan yang luar biasa dalam diri karyawan. Begitu pula penelitian ini
juga mendukung pendapat Hofstede (2001) bahwa budaya yang kuat dan khas sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan suatu organisasi. Organisasi yang sukses mempunyai budaya
kuat sekaligus khas, termasuk mitos yang memperkuat subbudaya organisasi.

Temuan hasil penelitian ini memperkaya dan memperkuat penelitian yang terdahulu
mempergunakan variabel budaya Tri Hita Karana yang dilakukan oleh Gunawan (2009); Riana
(2010); Astawa et al. (2012); dan Surya et al. (2014) menghasilkan penelitian searah dengan
penelitian ini, budaya Tri Hita Karana berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
organisas. Kondis ini memberikan makna bahwa di LPD Kabupaten Badung untuk
meningkatkan kinerja perusahaan diperlukan penerapan nilai- nila  budaya yang
mengedepankan keharmonisan antar sesama manusi a, lingkungan dan Tuhan.

Pengaruh Budaya Tri Hita Karana terhadap Komitmen Organisasional

Hasil andlisis variabel budaya Tri Hita Karana terhadap komitmen organisasiona
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan. Dengan demikian hasil penelitian ini
dapat membuktikan secara empiris bahwa semakin baik pelaksanaan budaya Tri Hita Karana
maka semakin tinggi komitmen organisasional. Hasil ini mengindikasikan bahwa budayaTri
Hita Karana mampu menjelaskan variasi perubahan pada komitmen organisasional LPD di
Kabupaten Badung.

Budaya organisasi berperan sebagai perekat sosial (social glue) yang mengikat semua
anggota organisasi secara bersama-sama (Susanto et al. 2008). Temuan ini mendukung kajian
empiris terdahulu yang dilakukan oleh: Rashid et al. (2003); Chen (2004; Ojo (2011);
Koesmono (2011); Nongo dan lkyanyon (2012). Hasl-hasil penelitiannya menyimpulkan
adanya pengaruh positif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap kepemimpinan.
Kesesuaian penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan ini menunjukkan bahwa
dalam situasi apapun dan dimanapun kontek keterjadiannya, budaya organisasi merupakan
elemen universal yang akan mempengaruhi perilaku karyawan dalam sebuah organisasi dalam
menja ankan tugas dan beraktivitas.

Temuan ini mendukung pendapat Robbins dan Judge (2009) yang menyatakan hasil
spesifik dari budaya yang kuat adalah menurunnya tingkat perputaran karyawan, kultur yang
kuat menunjukkan kesepakatan yang tinggi antar anggota mengenai apa yang diyakini
organisas. Keharmonisan tujuan semacam ini membangun kekompakan, loyalitas, dan
komitmen organisasional. Sifat-sifat ini, pada gilirannya, memperkecil kecendrungan karyawan
untuk meninggalkan organisasi.

Temuan ini juga memperkuat teori yang dicetuskan oleh Schein (2004) yang
menyatakan pada dasarnya budaya organisasi mewakili norma-norma, perilaku yang diikuti
oleh anggota organisasi. Budaya berperan penting dalam mendorong terciptanya effektifitas
organisasi, secara spesifik budaya berperan dalam menciptakan jati diri, ikatan emosional,
komitmen dan landasan berprilaku. Budaya kuat akan menciptakan suatu tingkat motivasi yang
luar biasa dalam diri karyawan, motivasi yang tinggi inilah menumbuhkan komitmen dan
loyalitas yang tinggi pada organisasi.

Pengaruh Budaya Tri Hita Karana terhadap kepemimpinan asta dasa paramiteng prabhu

Hasil analisis variabel budaya Tri Hita Karana terhadap kepemimpinan menunjukkan
adanya pengaruh positif dan signifikan. Dengan demikian hasil penelitian ini dapat
membuktikan secara empiris bahwa semakin baik pelaksanaan budaya Tri Hita Karana maka
semakin baik kepemimpinan. Hasil ini mengindikasikan bahwa budayaTri Hita Karana mampu
menjelaskan varias perubahan pada kepemimpinan LPD di Kabupaten Badung
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Hasil ini dapat dijelaskan bahwa budaya Tri Hita Karana yang diterapkan oleh LPD
mengarahkan kepemimpinan asta dasa paramiteng prabhu untuk memerankan model spiritual,
moral dan mangjerial. Adanya pengaruh positif signifikan budaya Tri Hita Karana terhadap
kepemimpinan asta dasa paramiteng prabhu dapat dijelaskan budaya Tri Hita Karana yang
dianut oleh LPD di Kabupaten Badung mendukung pemimpin untuk menerapkan model
kepemimpinan yang di dalamnya mengandung unsur-unsur: spiritual, moral dan manajerial.

Jika ditinjau dari indikator pembentuk budaya Tri Hita Karana dan kepemimpinan asta
dasa paramiteng prabhu yang digunakan dalam penelitian ini maka bisa dilihat adanya
kesggaran indikator kedua variabel tersebut, sehingga ketika dilakukan pengujian secara
empiris, maka hasil yang diperoleh juga cendrung berpengaruh positif. Indikator pembentuk
dimensi parahyangan, pawongan dan palemahan dalam budaya Tri Hita Karana sejgjar dengan
spiritua, moral dan mangjerial. Ketika budaya Tri Hita Karana yang di implementasikan pada
LPD di Badung, mendukung indikator budaya Tri Hita Karana tersebut, maka secara langsung
pula akan mendukung indikator-indikator kepemimpinan asta dasa paramiteng prabhu.

Penerapan nilai budaya Tri Hita Karana akan dapat menuntun pimpinan LPD untuk
meningkatkan kualitas kepemimpinannya sehingga layak diimplementasikan sebagai budaya
organisas pada LPD. Hal ini disebabkan karena semua pimpinan LPDadalah orang Bali yang
beragama hindu yang sebagaian besar telah mengenal nilai-nilai budaya lokal sehingga sudah
saatnya dijadikan nilai-nilai yang patut dipedomani sebagai budaya L PD. Nampaknya nilai-nilai
yang ada belum terimplementas dengan baik. Hasil wawancara dengan beberapa pimpinan LPD
mengenai implementasi Tri Hita Karana sebagai budaya organisasi LPD menyatakan sangat
setuju karena nilai- nilai tersebut ada dan telah dianut, namun belum dibakukan sebagai nilai-
nilai budaya organisasi LPD.

Hal ini menunjukkan bahwa pengadopsian Budaya Tri Hita Karana yang tercermin pada
parahyangan, pawongan dan palemahan telah dapat membentuk perilaku yang baik. Perubahan
perilaku kerja telah menimbulkan perilaku kepemimpinan yang baik dalam bentuk adaptabilitas
kepemimpinan dalam LPD. Kuatnya nilai budaya Tri Hita Karana telah dapat membentuk gaya
kepemimpinan yang baik bagi pimpinan LPD, Sehingga dapat dikatakan kuatnya budaya
organisas (budaya Tri Hita Karana) LPD berpengaruh terhadap kepemimpinan LPD. Oleh
karenaitu patut secaraformal ditetapkan sebagai budaya kerjabagi LPD di Kabupaten Badung.

Temuan ini mendukung kajian empiris terdahulu yang dilakukan oleh:Obganna dan
Harris (2002); Sharma dan Sharma (2010); Sumarto dan Subroto (2011); Gunawan (2009);
Mehta dan Krishnan (2004); Endorgan et al. (2006); Van Emmerik et al. (2009); Butarbutar
dan Sendjaya (2010); dan Mohanty et d (2012), hasil-hasil penelitiannya menyimpulkan adanya
pengaruh positif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap kepemimpinan. Kesesuaian
penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan ini menunjukkan bahwa dalam situas
apapun dan dimanapun kontek keterjadiannya, budaya organisasi merupakan elemen universal
yang akan mempengaruhi perilaku kepemimpinan dalam sebuah organisasi. Hasil penelitian ini
memperkuat teori yang dicetuskan oleh Schein (2004) dan Fleenor dan Bryant (2002) yang
menyatakan bahwa budaya organisasi mempengaruhi gaya kepemimpinan.

Pengar uh Kepemimpinan terhadap Kinerja Organisas

Hasil analisis variabel kepemimpinan terhadap kinerja perusahaan menunjukkan adanya
pengaruh positif dan signifikan. Hasil pendlitian ini dapat membuktikan secara empiris bahwa
semakin baik pelaksanaan kepemimpinan maka semakin baik kinerja perusahaan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa kepemimpinan mampu menjelaskan varias perubahan pada kinerja
organisasipada LPD di Kabupaten Badung.

Penelitian ini menunjukkan berlakunya teori kepemimpinan dan memperkaya penelitian
terdahulu yaitu: kepemimpinan berperan besar dalam mencapai sasaran atau tujuan organisasi,
dimana sasaran atau tujuan yang ingin dicapai berupa prestasi atau kinerja. Pendapat ini juga
didukung oleh Fiedler (1987), menyatakan bahwa keberhasilan mangjer mempengaruhi
bawahannya ditentukan oleh motivasi dasar yang dimiliki oleh mangjer bersangkutan. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Elenkov (2000) dan
Wadman et al. (2001), mengatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
kepemimpinan karismatik terhadap kinerja organisasi.
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Struktur tugas menunjukkan sgjauhmana direksi menekankan perhatian mereka pada
penyelesaian tugas kelompok mereka, dan anggota-anggotanya sebagai suatu alat untuk
mencapa tujuan akhir (Robbins, 2009). Yukl (2010) menyatakan berorientas pada struktur
tugas artinya sgjauhmana seorang pemimpin menentukan dan menstrukturkan perannya sendiri
dan peran dari para bawahan ke arah pencapaian tujuan formal kelompok.

Seorang pimpinan yang menekankan pada struktur tugas senantiasa menjelaskan tugas-
tugas kepada bawahannya, mengajak para bawahannya untuk merumuskan tujuan organisas
yang dipimpinnya dan menjelaskan bagaimana cara mengerjakan suatu pekerjaan kepada
bawahannya. Kondisi ini akan memberikan pemahaman kepada bawahan terhadap apa yang
harus dikerjakan.

Seorang pimpinan yang akan menekankan pada posisi kekuasaan akan senantiasa
memberikan kesempatan kepada bawahan untuk memperoleh penghargaan atas prestasi yang
dicapai baik penghargaan finansiad maupun non finansial serta senantiasa akan memberikan
sangsi finansial maupun non finansial  kepada bawahan yang tidak berprestasi. Kondisi ini akan
dapat memberikan kepuasan bagi pemimpin dan bawahan karena penggunaan otoritas dan
kekuasaan secaraformal diterapkan.

Pengar uh Komitmen Organisasional terhadap Kinerja Organisas.

Hasil andisis variabel komitmen organisasiona terhadap kinerja perusahaan
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan. Dengan demikian hasil penelitian ini
dapat membuktikan secara empiris bahwa semakin tinggi pel aksanaan komitmen organi sasional
maka semakin baik kinerja organisas . Hasil ini mengindikasikan bahwa komitmen
organisasional mampu menjelaskan varias perubahan pada kinerja organisasipada LPD di
Kabupaten Badung

Temuan ini memperkuat hasil penelitian Surya et al. (2014) yang melakukan penelitian
terhadap Direks PDAM di Bali yang menguji pengaruh komitmen organisasiona terhadap
kinerja organisasi. Hasilnya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan. Hasil pendlitian ini
juga memperkaya hasil penelitian Kamaliah (2012) yang melakukan penelitian terhadap bagian
pada Bank Syariah di Riau, Hasil penelitiannya ada pengaruh positif dan signifikan komitmen
organisasional terhadap kinerja bagian.

SIMPULAN
Berdasarkan pengujian hipotesis, hasil dan temuan penelitian, dapat dikemukakan
beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Budaya Tri Hita Karana berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi pada Lembaga
Perkreditan Desa Kabupaten Badung. Pelaksanaan budaya Tri Hita Karana yang baik
mampu meningkatkan kinerja LPD. Implementasi parahyangan,pawongan dan palemahan
yang baik mempunyai peran penting dalam mendukung tercapainya pel aksanaan budaya Tri
Hita karana, sehingga dapat memberikan kontribusi nyata pada kinerja perusahaan.

2. Budaya Tri Hita Karana berpengaruh positif terhadap kepemimpinanasta dasa paramiteng
prabhu padal embaga Perkreditan Desa Kabupaten Badung. Pelaksanaan budaya Tri Hita
Karana yang baik mampu meningkatkan kepemimpinan LPD. Implementas
parahyangan,pawongan dan palemahan yang baik mempunyai peran penting dalam
mendukung tercapainya pelaksanaan budaya Tri Hita karana, sehingga dapat memberikan
kontribusi nyata pada kepemimpinan.

3. Budaya Tri Hita Karana berpengaruh positif terhadap komitmen organisasiona pada
Lembaga Perkreditan Desa Kabupaten Badung Pelaksanaan budaya Tri Hita Karana yang
baik mampu meningkatkan komitmen organisasiona LPD. Implementasi parahyangan,
pawongan dan palemahan yang baik mempunyai peran penting dalam mendukung
tercapainya pelaksanaan budaya Tri Hita karana, sehingga dapat memberikan kontribusi
nyata pada komitmen organisasional .

4. Kepemimpinan asta dasa paramiteng prabhu berpengaruh positif terhadap kinerja
padal embaga Perkreditan Desa Kabupaten Badung Pelaksanaan kepemimpinan yang baik
mampu meningkatkan kinerja organisasi LPD. Implementasi spritual, moral, dan mangerial
yang baik mempunyai peran penting dalam mendukung tercapainya pelaksanaan
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kepemi mpinan,sehingga dapat memberikan kontribusi nyata pada kepemimpinan dan kinerja
organisasi

5. Komitmen organisasiona berpengaruh positif terhadap kinerja padal embaga Perkreditan
Desa Kabupaten Badung. Pelaksanaan komitmen organisasiona yang baik mampu
meningkatkan kinerja LPD. Implementasi afektif, keberlanjutan, dan normatif yang baik
mempunyal peran penting dalam mendukung tercapai pelaksnaan komitmen organisasional,
sehingga dapat memberikan kontribusi nyata pada kinerja organisas
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